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ORINEWS.id – Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) menggelar
Rapat Paripurna tahun 2025 dengan agenda pengambilan sumpah
jabatan dan pelantikan Gubernur serta Wakil Gubernur Aceh masa
jabatan 2025-2030.

Rapat  yang  berlangsung  di  Gedung  Utama  DPRA  pada  Rabu
(12/2/2025) pukul 09.00 WIB ini dipimpin langsung oleh Ketua
DPRA, Zulfadhli, dan didampingi oleh Wakil Ketua DPRA, Ir. H.
Saifuddin Muhammad serta Salihin, SH.

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 13/P
Tahun 2025, Muzakir Manaf (Mualem)dan Fadhlullah (Dek Fadh)
resmi dilantik sebagai Gubernur dan Wakil Gubernur Aceh untuk
periode lima tahun ke depan. Pelantikan ini dilakukan oleh
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Menteri Dalam Negeri (Mendagri), Muhammad Tito Karnavian di
hadapan Ketua Mahkamah Syariyah Aceh.

Prosesi pelantikan diawali dengan penandatanganan berita acara
pengucapan  sumpah  jabatan,  kemudian  dilanjutkan  dengan
pemasangan tanda pangkat serta penyematan tanda jabatan oleh
Mendagri.

Setelah  dilantik,  pasangan  Mualem-Dek  Fadh  juga  menjalani
prosesi adat peusijuek yang dipimpin oleh Paduka Yang Mulia
Wali Nanggroe Aceh, Malik Mahmud Al-Haythar, sebagai bentuk
doa dan restu bagi pemimpin baru Aceh.

Dalam  sambutannya,  Ketua  DPRA  Zulfadhli  menyampaikan
harapannya agar terjalin hubungan yang harmonis dan sinergis
antara eksekutif dan legislatif demi terciptanya pemerintahan
yang efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola
yang baik.

“Penting bagi Gubernur dan Wakil Gubernur Aceh bersama DPRA
untuk terus membangun komunikasi yang baik guna mewujudkan
Aceh yang lebih maju sesuai dengan harapan masyarakat,” ujar
Zulfadhli.

Acara pelantikan ini ditutup dengan ucapan terima kasih dari
Ketua DPRA kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
penyelenggaraan Pemilu Kepala Daerah serta mendukung proses
pelantikan dan pengambilan sumpah jabatan Gubernur dan Wakil
Gubernur Aceh.

Diketahui, sejumlah tokoh nasional turut hadir dalam acara
ini,  di  antaranya  mantan  Wakil  Presiden  RI,  Jusuf  Kalla,
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Teuku Riefky Harsya,
sejumlah Anggota DPR-RI, para tokoh perdamaian Aceh, serta
pejabat daerah seperti Pj Gubernur Aceh Safrizal ZA. Hadir
pula  unsur  Forum  Koordinasi  Pimpinan  Daerah  (Forkopimda),
pimpinan DPRA, anggota DPR, serta tamu undangan lainnya.[Adv]


